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Abstrak: Indonesia menargetkan Generasi Emas 2045 sebagai tonggak
pembangunan bangsa yang berdaya saing global sekaligus berkepribadian kuat.
Pendidikan karakter menjadi instrumen strategis untuk membentuk integritas,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial generasi muda. Artikel ini menawarkan
kerangka konseptual pendidikan karakter berbasis Pancasila sebagai strategi
untuk mewujudkan tujuan tersebut. Pendidikan karakter berbasis Pancasila
menekankan internalisasi nilai-nilai dasar bangsa, yaitu Ketuhanan Yang Maha
Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan
yang oleh Hikmat
Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat

Dipimpin Kebijaksanaan dalam
Indonesia. Melalui tinjauan teoritis dari filsafat pendidikan, humanisme, dan
psikologi perkembangan moral, artikel ini mengusulkan paradigma pendidikan
yang bertransformasi dari knowledge-based learning menuju value-based
learning, di mana pengembangan intelektual seimbang dengan pembentukan

karakter dan kesadaran kewarganegaraan. Strategi konseptual mencakup

pedagogi reflektif, pembelajaran dialogis, dan integrasi praktik sosial yang
menumbuhkan kepedulian ekologis dan sosial. Pendidikan karakter berbasis Pancasila tidak hanya membekali generasi
dengan kapasitas akademik, tetapi juga menanamkan nilai moral, solidaritas, dan tanggung jawab sosial yang mendukung
pembangunan berkelanjutan. Kesimpulannya, pendidikan karakter berbasis Pancasila merupakan landasan strategis bagi
Indonesia dalam mempersiapkan generasi 2045 yang cerdas, etis, dan berdaya saing, sehingga mampu menjadi agen
perubahan bagi masyarakat yang inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Katakunci: Pendidikan Karakter, Pancasila, Generasi Emas, Pendidikan Nilai, Pembangunan Berkelanjutan

Pendahuluan

Indonesia saat ini menatap visi Indonesia Emas 2045, sebuah target strategis untuk
menghadirkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul, inovatif, dan berdaya saing
global. Generasi yang diharapkan bukan sekadar cerdas secara intelektual, tetapi juga
matang secara moral dan sosial. Pendidikan menjadi instrumen kunci dalam mencapai visi
ini. Namun, orientasi pendidikan yang terlalu menekankan pencapaian akademik sering
meninggalkan aspek pengembangan karakter, tanggung jawab sosial, dan kesadaran
kewarganegaraan.

Kesenjangan ini menimbulkan tantangan serius: rendahnya integritas moral,
meningkatnya perilaku intoleran, dan lemahnya kepedulian sosial di kalangan generasi
muda. Dalam konteks ini, pendidikan karakter berbasis Pancasila muncul sebagai strategi
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konseptual yang dapat menyeimbangkan pembangunan intelektual dan moral, sekaligus
menumbuhkan kesadaran sosial yang mendukung pembangunan berkelanjutan.

Rumusan masalah yang diangkat dalam artikel ini adalah: bagaimana pendidikan
karakter berbasis Pancasila dapat menjadi strategi efektif untuk membentuk Generasi Emas
Indonesia 2045? Tujuan artikel ini adalah menyusun kerangka konseptual pendidikan
karakter berbasis Pancasila, meninjau relevansi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan, dan
menekankan kontribusinya terhadap pembangunan SDM yang etis, bertanggung jawab,
dan berdaya saing.

Landasan Teori
Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan upaya sistematis untuk membangun kualitas
moral, etika, dan sosial peserta didik. Ki Hajar Dewantara menekankan bahwa pendidikan
harus membentuk manusia seutuhnya, yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga
bermoral dan berkepribadian luhur. Driyarkara menekankan pendidikan sebagai proses
humanisasi, di mana manusia diarahkan untuk menyadari eksistensinya dan tanggung
jawab terhadap masyarakat.

Pendidikan karakter di Indonesia berperan penting dalam pengembangan moral,
etika, dan sosial peserta didik, dengan berbagai strategi dan pendekatan yang diterapkan
di berbagai lembaga pendidikan. Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai moral yang kuat, meningkatkan pemahaman etika, serta membangun kemampuan
sosial siswa sejak dini. Pengembangan karakter ini diintegrasikan ke dalam kurikulum
dengan cara yang mempromosikan nilai-nilai moral seperti kejujuran, rasa tanggung jawab,
dan empati (Asif et al., 2020).

Oleh karena itu, pendidikan karakter di Indonesia berperan sebagai fondasi penting
untuk membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang
secara moral dan sosial. Implementasi yang efektif dari pendidikan karakter membutuhkan
dukungan dari kebijakan pendidikan yang berfokus pada pengembangan holistik siswa
(Suciati et al., 2023).

Dalam kerangka pendidikan karakter, beberapa nilai inti biasanya menjadi fokus:
integritas, tanggung jawab, empati, disiplin, keadilan, dan kepedulian sosial. Pendidikan
karakter bukan sekadar transfer norma, tetapi proses internalisasi nilai yang membentuk
perilaku konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-Nilai Pancasila

Pancasila sebagai dasar negara dan sumber nilai bangsa Indonesia menjadi fondasi
ideal untuk pendidikan karakter. Kelima sila Pancasila memuat nilai-nilai moral dan sosial
yang relevan:

a. Ketuhanan Yang Maha Esa: menghormati hak setiap individu untuk beragama dan
menumbuhkan kesadaran moral.

b. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab: menekankan rasa empati, keadilan, dan
penghargaan terhadap hak asasi manusia.
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c. Persatuan Indonesia: menumbuhkan rasa kebangsaan, solidaritas, dan kerja sama
sosial.

d. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan: mengajarkan demokrasi partisipatif, toleransi, dan
musyawarah sebagai cara menyelesaikan konflik.

e. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia: menginternalisasi keadilan,
kesejahteraan, dan tanggung jawab sosial.

Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter memungkinkan
pembangunan pribadi yang berorientasi pada kebaikan bersama dan pembangunan
berkelanjutan.

Integrasi Pendidikan Karakter dan Pancasila

Menggabungkan pendidikan karakter dan nilai Pancasila menekankan value-based
learning. Pendekatan ini menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual, etika, dan
tanggung jawab sosial. Peserta didik tidak hanya belajar untuk cerdas secara akademik,
tetapi juga membangun kesadaran diri, empati sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan.
Paradigma ini relevan untuk mempersiapkan generasi yang dapat menghadapi tantangan
globalisasi, disrupsi digital, dan krisis sosial-ekologis.

Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter di Indonesia merupakan
landasan penting untuk membentuk generasi yang berkarakter dan berintegritas. Pancasila,
sebagai dasar negara, menawarkan kerangka nilai yang mencakup devosi kepada Tuhan,
kemandirian, berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, dan keberagaman global yang harus
diimplementasikan dalam proses pendidikan (Julianto, 2024). Implementasi pendidikan
karakter berdasarkan Pancasila memberikan siswa kesempatan untuk memperdalam
pengetahuan mereka sebagai bagian dari proses penguatan karakter dan belajar dari
lingkungan sekitar mereka (Parwati & Suastra, 2024).

Pendidikan Pancasila memegang peranan penting dalam pendidikan
kewarganegaraan, yang memformulasikan ajaran Pancasila dalam konteks pembelajaran
kewarganegaraan dan diterapkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Dewantara
et al., 2019). Dalam sistem pendidikan formal, integrasi nilai Pancasila juga dilakukan
melalui berbagai mata pelajaran, kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, yang dirancang
untuk mengembangkan karakter siswa, termasuk toleransi, tanggung jawab sosial, dan
kesadaran lingkungan (Idayanti et al., 2024; Susilo et al., 2022).

Dengan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter, Indonesia
berupaya membangun fondasi yang kuat untuk generasi mendatang yang tidak hanya
cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara moral dan sosial.

Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan pendekatan teoritis-konseptual dengan metode studi
literatur dan analisis reflektif.

Pendekatan teoritis-konseptual menggunakan metode studi literatur dan analisis
reflektif merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk mengkaji dan memahami
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konsep serta teori yang sudah ada melalui penelaahan pustaka dan refleksi mendalam.
Dalam pendekatan ini, studi literatur berfungsi untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyintesis pengetahuan yang sudah dipublikasikan mengenai topik tertentu, sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan kerangka konseptual yang lebih jelas dan
terstruktur (Erkmen, 2023; Rocco & Plakhotnik, 2009).
Data dan informasi diperoleh dari:
a. Literatur pendidikan karakter dan filsafat pendidikan, termasuk karya tokoh
nasional seperti Ki Hajar Dewantara dan Driyarkara.
b. Literatur tentang nilai Pancasila dan relevansinya dalam pendidikan
kewarganegaraan.
c. Penelitian terkait pembangunan berkelanjutan dan pengembangan SDM generasi
muda.
Analisis dilakukan secara kualitatif-deskriptif, dengan teknik:
a. Sintesis teoritis: mengintegrasikan gagasan dari berbagai sumber untuk
membangun kerangka pendidikan karakter berbasis Pancasila.
b. Analisis konseptual: menelaah hubungan antara nilai-nilai Pancasila, pendidikan
karakter, dan strategi pembangunan generasi emas 2045.
c. Refleksi kritis: mengaitkan teori pendidikan dengan konteks sosial, budaya, dan
tantangan nasional saat ini.
Pendekatan ini memungkinkan artikel menyajikan paradigma konseptual yang
koheren, aplikatif secara strategis, namun tetap bersifat teoritis dan dapat menjadi landasan
penelitian empiris berikutnya.

Hasil dan Pembahasan

Strategi Konseptual Menuju Generasi Emas 2045
Paradigma Pendidikan

Pendidikan karakter berbasis Pancasila menuntut transformasi paradigma: dari
knowledge-based learning yang menekankan penguasaan materi, ke value-based learning
yang menekankan internalisasi nilai dan pengembangan integritas. Proses belajar harus
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai moral secara seimbang,.

Pendidikan karakter berbasis Pancasila di Indonesia menuntut transformasi dari
learning yang berfokus pada pengetahuan ke learning yang berfokus pada nilai, yang
menekankan pada internalisasi nilai dan pengembangan integritas. Proses belajar di
Pancasila memerlukan integrasi pengetahuan, keterampilan, dan nilai moral dalam porsi
yang seimbang. Strategi ini bertujuan membentuk siswa menjadi individu yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga berkarakter dengan menanamkan nilai-nilai Pancasila secara holistik.

Pendekatan ini menekankan pentingnya menciptakan profil siswa Pancasila yang
melibatkan pemanfaatan kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler, selain dari pendidikan
formal berbasis proyek. Tujuannya adalah mendorong pembentukan karakter nasional
yang kuat yang dapat bersaing di tingkat global (Hasbi et al., 2023). Meski pembelajaran

berbasis nilai memiliki tantangan, seperti kurangnya semangat belajar dari siswa, proses
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perencanaan oleh guru telah diarahkan untuk mencapai penanaman nilai karakter yang
lebih efektif (Pebriyanti & Badilla, 2023).
Pemanfaatan teknologi pendidikan seperti e-module berbasis Flip Book Maker

dalam pendidikan karakter Pancasila menunjukkan efektivitas dalam menguatkan karakter
siswa serta meningkatkan hasil belajar mereka (Asmi et al., 2018). Oleh karena itu,

transformasi dari pembelajaran berbasis pengetahuan ke pembelajaran berbasis nilai dalam
pendidikan karakter berbasis Pancasila merupakan langkah penting untuk membentuk
generasi penerus yang memiliki integritas tinggi dan mampu menghadapi tantangan abad
ke-21.

Dimensi Implementatif (Konseptual)
Pedagogi Reflektif

Pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta didik menyadari nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Refleksi kritis membantu peserta didik
menginternalisasi integritas, tanggung jawab, dan empati.

Pembelajaran Dialogis

Ruang pendidikan harus mendorong interaksi terbuka, diskusi kritis, dan
musyawarah. Pendekatan ini menumbuhkan kemampuan berkomunikasi, menghargai
perbedaan, dan membangun sikap toleran.

Praktik Sosial dan Ekopedagogi

Pendidikan karakter berbasis Pancasila juga diterapkan melalui kegiatan sosial dan
lingkungan, seperti proyek kepedulian sosial, program literasi moral, dan pendidikan
ekologis. Hal ini menanamkan tanggung jawab sosial dan kesadaran keberlanjutan.
Kontribusi terhadap Generasi Emas 2045

Implementasi pendidikan karakter berbasis Pancasila di Indonesia bertujuan untuk
menghasilkan generasi yang cerdas dan kompetitif secara akademik, memiliki integritas
moral tinggi, tanggung jawab sosial, serta kepedulian ekologis. Pendidikan ini diharapkan
mendorong siswa untuk siap menjadi agen perubahan sosial yang mendukung
pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pendekatan ekologis dan pendidikan
moral yang terintegrasi memainkan peran penting (Bare, 2013).

Kurikulum pendidikan yang berfokus pada karakter berdasarkan Pancasila tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan akademik saja, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai kebangsaan yang kuat, mengupayakan agar generasi mendatang mampu
menavigasi tantangan global. Pendidikan karakter ini juga berfokus pada pencapaian
keseimbangan antara lingkungan, masyarakat, dan ekonomi sebagai bagian dari misi
keberlanjutan jangka panjang (Hunt & Fund, 2016).

Metode pendidikan ini berusaha mengembangkan pemahaman siswa mengenai
intergenerational fairness dan tanggung jawab ekologis, memastikan bahwa tindakan saat
ini tidak mengkompromikan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi
kebutuhan mereka (Gleeson et al., 2011). Proyek dan program intergenerasi kemudian
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diterapkan untuk memperkuat hubungan antara generasi demi keberlangsungan nilai-nilai
nasional (Thompson & Weaver, 2015).

Secara keseluruhan, pendidikan karakter berbasis Pancasila bertujuan untuk
menciptakan generasi yang mampu menjaga identitas dan nilai kebangsaan sambil
menavigasi tantangan global secara efektif, mempromosikan perubahan sosial positif dan
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan di berbagai sektor (Galperti & Strulovici,

2017).

Dengan demikian, implementasi pendidikan karakter berbasis Pancasila diharapkan

menghasilkan generasi yang;:
a. Cerdas dan kompetitif secara akademik.
b. Memiliki integritas moral, tanggung jawab sosial, dan kepedulian ekologis.
c. Siap menjadi agen perubahan sosial yang mendukung pembangunan berkelanjutan.
d. Mampu menavigasi tantangan global sambil menjaga identitas dan nilai-nilai
kebangsaan.

Diskusi

Pendidikan karakter berbasis Pancasila merupakan inovasi strategis yang
menjembatani kebutuhan pembangunan SDM unggul dan penguatan moral sosial.
Pendekatan ini tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etis dan kewarganegaraan.

Pendidikan karakter berbasis Pancasila di Indonesia merupakan inovasi strategis
yang menjembatani kebutuhan untuk membangun sumber daya manusia (SDM) unggul
dan memperkuat moral sosial. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan pemberian
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga penanaman nilai-nilai etis dan
kewarganegaraan dalam diri siswa.

Melalui implementasi nilai-nilai Pancasila, pendidikan karakter ini bertujuan untuk
memperbaiki aspek spiritual keagamaan, mempromosikan kepatuhan pada aturan,
membangkitkan semangat nasionalisme, dan menanamkan sikap demokratis serta peduli
sosial di kalangan pelajar (Kusumawardani et al., 2021). Strategi ini juga menekankan

pentingnya refleksi moral dan pembiasaan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, berbagai studi menunjukkan bahwa penanaman karakter melalui
pendidikan berbasis Pancasila dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual, proyek kolaboratif, dan diskusi reflektif yang dirancang untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam pengajaran berbagai mata pelajaran,
termasuk matematika, sehingga mengembangkan karakter yang kuat seiring dengan
peningkatan pemahaman akademik (Harefa & Hulu, 2024).

Pendidikan karakter ini diharapkan dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya
kompetitif secara akademik, tetapi juga memiliki integritas moral dan sosial serta siap
berkontribusi secara positif dalam komunitas dan masyarakat yang lebih luas (Doan, 2005).

Dalam menghadapi globalisasi, digitalisasi, dan krisis sosial-ekologis, pendekatan
ini relevan karena menekankan kesadaran reflektif, empati sosial, dan kepedulian terhadap
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lingkungan. Sinergi antara pendidikan formal, keluarga, dan masyarakat menjadi penting
agar nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasi secara konsisten.

Pendekatan pendidikan karakter berbasis Pancasila menjadi sangat relevan dalam
menghadapi tantangan globalisasi, digitalisasi, dan krisis sosial-ekologis saat ini. Dengan
menekankan kesadaran reflektif, empati sosial, dan kepedulian lingkungan, pendekatan ini
bertujuan untuk membekali generasi muda dengan kemampuan untuk menavigasi isu-isu
tersebut secara efektif.

Nilai-nilai Pancasila dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan untuk mendukung
penanaman prinsip keberlanjutan sosial dan ekologis yang kuat. Melalui praktek
pendidikan yang mencakup kesadaran akan tanggung jawab sosial dan lingkungan, siswa
dapat didorong untuk mengembangkan pola pikir yang mendukung keberlanjutan dan
keberadaan yang harmonis (Adefila et al., 2021; Tauro et al., 2021).

Selain itu, sinergi antara pendidikan formal, keluarga, dan masyarakat sangat

penting agar nilai-nilai Pancasila dapat diinternalisasi secara konsisten. Partisipasi keluarga
dan komunitas dalam proses pendidikan membantu memperkuat nilai-nilai moral dan

etika yang diajarkan di sekolah (Dewantara et al., 2019; Park, 2024). Dengan memasukkan
praktik reflektif dan pengajaran yang mengedepankan kesadaran sosial-ecological, siswa
dapat tumbuh menjadi agen perubahan yang mendukung pembangunan berkelanjutan
dalam masyarakat mereka dan secara global (Rincon et al., 2025).

Kesimpulan

Pendidikan karakter berbasis Pancasila merupakan fondasi strategis dalam
membentuk Generasi Emas Indonesia 2045. Melalui internalisasi nilai-nilai dasar bangsa,
pendidikan ini tidak hanya menghasilkan generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga berintegritas, berjiwa sosial, dan peduli lingkungan. Transformasi paradigma dari
knowledge-based learning menuju value-based learning menegaskan pentingnya keseimbangan
antara pengetahuan, keterampilan, dan moralitas.

Strategi konseptual yang mencakup pedagogi reflektif, pembelajaran dialogis, serta
praktik sosial dan ekopedagogi, memberikan arah konkret untuk mewujudkan generasi
yang siap menghadapi tantangan global sekaligus menjaga identitas kebangsaan.
Penerapan pendidikan karakter berbasis Pancasila juga memperkuat sinergi antara
pendidikan formal, keluarga, dan masyarakat dalam membangun budaya etis yang
berkelanjutan.

Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis Pancasila menjadi kunci untuk
melahirkan generasi emas yang tidak hanya unggul dalam kompetensi, tetapi juga matang
dalam moralitas, inklusif dalam pergaulan, serta visioner dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan. Generasi seperti inilah yang diharapkan mampu menjadi agen perubahan
bagi terwujudnya Indonesia yang maju, adil, dan berkeadaban pada tahun 2045.

Rekomendasi:
a. Reposisi kurikulum nasional untuk menekankan value-based learning.
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b. Pengembangan pedagogi reflektif, dialogis, dan ekopedagogi di semua jenjang
pendidikan.
c. Kolaborasi pendidikan formal, keluarga, dan masyarakat untuk internalisasi nilai
Pancasila.
Dengan strategi ini, Indonesia dapat menghasilkan generasi yang cerdas, etis, dan
peduli sosial, sehingga mampu menjadi agen perubahan bagi masyarakat yang inklusif,
berkeadilan, dan berkelanjutan.
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